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1.1 Latar Belakang

Pesatnya pembangunan kota seiring dengan semadatnga pertumbuhan
penduduk dan berduyun-duyunnya pendatang ke kd#a-kbesar akan
mengakibatkan kepadatan dan konsentrasi pendudukherlebihan di dalam kota.
Pertumbuhan penduduk tersebut baik secara alamiabpun besarnya arus
urbanisasi ke kota yang tidak sesuai dengan daypuag kota tidak jarang akan
menimbulkan masalah-masalah baru dalam kota yahgnbpernah dihadapi atau
dibayangkan sebelumnya. Pertambahan penduduk di-kktd mengakibatkan
bertambahnya tempat hunian dengan segala fasyléasn

Tingginya harga tanah di daerah perkotaan menyelmatédrbatasnya lahan
perumahan dan dimanfaatkan secara maksimal untoguban rumah, sehingga
terwujud suatu lingkungan perumahan yang berkepaddinggi. Diantara
lingkungan perumahan tersebut ada yang demikianatpga, sehingga atap
rumahpun hampir sambung menyambung antara rumaf) satu dengan rumah
yang lain, dengan akibat kurangnya sirkulasi ugareg segar dan masuknya sinar
matahari ke dalam rumah dan asap dari dapur tidgdatdsegera keluar. Tidak
adanya saluran-saluran pembuangan yang baik merkebdanyaknya genangan
air kotor dan air hujan serta beceknya gang-garay.itd diperburuk lagi dengan
tersumbatnya saluran-saluran oleh sampah yang mdjbis®cara sembarangan.
Banyak juga diantara kelompok masyarakat berpeiighasendah (misalnya para
pemulung, tukang becak dan kelompok masyarakahyajnyang memanfaatkan
tanah kosong di bantaran sungai, terutama di tetepgtat yang dekat dengan
lokasi mereka bekerja dan berusaha. Akibatnyajrsei@mbahayakan diri mereka
sendiri dapat menimbulkan bencana bagi wilayatekitarnya. Proses pembangunan
oleh sektor non-formal tersebut menimbulkan bardyajkungan perumahan kumuh,
lingkungan perumahan yang padat dan tidak terara gsidak memiliki prasarana
dan sarana lingkungan yang memenuhi persyarat@ygratan teknis maupun

kesehatan.



Perkembangan pesat penduduk kota bogor mengkibatamintahan lahan
untuk permukiman di pusat kota terbatas untuk kglanmasyarakat menengah
kebawah, sehingga masyarakat tersebut memilih laimwk permukiman di sub
daerah aliran sungai Cisadane dan di daerah DASeket menimbulkan
permukiman yang tidak terarah dan kumuh.

Munculnya daerah-daerah permukiman kumuh yang petddi Kota Bogor
atau yang lebih dikenal dengarSudm’ akan menimbulkan kesulitan dalam
pengaturan penggunaan tanah dan secara visual rakagganggu wajah kota.
Kondisi daerah-daerah tersebut nampak semakin kuerutama bila ditinjau pada
daerah-daerah yang mendekati pusat kota / pusatgreln yang terjadi di sepanjang
bantaran Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane. Rdarnya tidak hanya padat
dan kumuh saja, akan tetapi juga secara fisik tidagat berfungsi secara baik
dengan peruntukannya. Daerah yang sebenarnyakdijadebagai daerah konservasi
sungai, pada kenyataannya sekarang nampak kiah @atdaangunan rumah-rumah
penduduk yang tidak berpola teratur dan tidak medadikan atauran sempadan
bantaran sungai maupun status kepemilikan tanady da.

Dampak negatife dari permukiman kumuh yang berddBAS Cisadane
Kota Bogor merupakan fenomena permalahan permukiargang sangat
memperihatinkan, karena permukiman kumuh terseleutgakibatkan aspek — aspek
negative beruapa sarana dan prasarana yang adendipman tidak sesuai dengan
nilai — nilai kebutuhan yang ada, sehingga tertalai rendah pada visualisasi
permukiman secara fisik ataupun non fisik. Permakirkumuh dapat menimbulkan
bencana alam seperti banjir dan tanah longsor. Baidayang diperoleh dari bagian
Sosial Kota Bogor pada bencana alam yang di tinavubkkibat permukiman kumuh
yang berada di DAS Cisadane Kota Bogor terdapatus®2rumah penduduk yang
terkena bencana banijir dan tanah longsor. Daril&yalh yang berada di kota bogor
hanya wilayah Kecamatan Bogor Barat yang tidak rakmgi bencana banjir dan

tanah longsor. Untuk lebih jelasnya dapat dilitedatabel 1.1



Tabel 1.1 Jumlah Rumah yang Terkena Bencana Alam Tiap
Kecamatan di Kota Bogor Tahun 2007

KECAMATAN UNIT RUMAH
Kecamatan Bogor utara 233
Kecamatan Bogor Timur 20
Kecamatan Bogor Tengah 105
Kecamatan Bogor Selatan 10

Jumlah 592

Sumber : Biro Sosial Kota bogor
Menurut Kasubag Agama pada Bagian Sosial Kota Bdfjar Prabowo

(Pikiran Rakyat: Bogor:6/2/2007) lokasi terjadinpanjir pada bulan Mei 2007
terdapat diwilayah Kelurahan Kebon Pedes, Kecamdtmmah Sareal. Terdapat
beberapa titik lokasi di RW 01, RW 06, RW 10, RW RW 12 dan RW 13, dimana
terdapat 224 rumah yang terkena bencana banjiratekgtinggian 80 sentimeter
hingga dua meter serta bencana tanah longsor. l&erbgncana tersebut mencapai
lebih dari Rp 20 miliar, belum termasuk kerusakafnastruktur seperti jembatan,

tanggul dan kirmir yang diterjang air.

Gambar 1. 1 Kondisi Banjir Kelurahan Kebon Pedes
Pembanguan permukiman yang tidak terta sesuai dedggNo. 4 Tahun

1992 dari segi sistem penyediaan tanah untuk pdramaan permukiman harus
ditangani komprehensif karena tanah merupakan sudaya alam yang tidak dapat
bertambah akan tetapi harus digunakan dan dim&afaadebesar-besarnya bagi
kesejahteraan masyarakat. Proses penyediaannya i&elola dan dikendalikan
oleh Pemerintah agar supaya penggunaan dan pensamfga dapat menjangkau



masyarakat secara adil dan merata tanpa menimblsenjangan ekonomi dan
sosial dalam proses bermukimnya masyarakat.

Kondisi yang terjadi di Kelurahan Kebon Pedes Keatam Tanah Sareal
Kota Bogor tersebut meruupakan bentuk kesalahdragaratur pemerintahan yang
tidak memperhatikan kondisi masyarakat permukimaduth DAS Cisadane karena
sudah cukup jelas di Keppres Nomor 32 Tahun 1990RR No. 47 Tahun 1997
yang menetapkan lebar sempadan pada sungai besarpgirmukiman minimal 100
meter, tetapi pada kenyataan dilapangan bahwa slmpssda Sungai Cisadane di
Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal ko@hTSareal hanya 10 meter
sehingga efek yang terjadi pada bulan mei 200adekencana banjir dan longsor
yang terjadi di lokasi tersebut.

Kondisi umum masyarakat permukiman di Sub DAS GisadKelurahan
Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogomaditiari segi prekonomian
masyarakat setempat kurang baik, baik dari segdikorsosial masyarakat yang
kurang berpartisipasi dalam pembangunan sehinglgapeoilaku masyarakat yang
ada di lokasi tersebut kurang terta dengan baikngemunculkan kesan kumuh pada
daerah permukiman tersebut yang mengakibatkan &eangpada lingkungan sekitar
yang tidak sesuai dengan kemampuan lahan yang iad»A8 Cisadane. Pola
perilaku masyarakat tersebut mengakibatkan tidak dukungan dari masyarakat
sekitar dalam pembangunan perencanaan (bottom up).

Kesalahan pembangunan yang timbulkan dari sikapepetah dan sikap
masyarakat itu sendiri mengakibatkan pola perermapg&mbangunan yang ada di
Kota Bogor tidak berjalan sesuai dengan pedomagnpanaan pembangunan yang
nantinya akan lebih banyak menimbulkan bencananeara alam, oleh karena itu
pemerinatah sebagai pihak eksekutor seharusnya mbargomunikasi semaksimal
mungkin terhadap masyarakat menengah kebawah daérjawab permasalahan —
permasalahan yang ada di masyarakat dan masyaiakasendiri mampu
memunculkan pola prilaku yang baik dalam partisigpesnbangunan yang ada di
Kota Bogor.

Studi mengenai “Arahan Penataan Permukiman Di Sadrdh Aliran Sungai
Cisadane Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanahl &t Bogor” ini akan

difokuskan pada titik awal berupa Sub DAS Cisaddo@a Bogor yang merupakan
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daerah tengah yang berada pada Kelurahan Kebors Redamatan Tanah Sareal
Kota Bogor. Penentuan DAS Cisadane sebagai titilal alekasi dikarenakan
penelitian yang akan dilakukan hanya difokuskanyhgmada permukiman di Sub
DAS Cisadane.

Salah satu alternatif penanganan pengendalian rbagalah dengan
melakukan tinjauan terhadap aspek kemampuan lakansep yang mendasari
hubungan antara usaha akan tindakan konservasi ldéagan debit banjir yang
terjadi adalah adanya penurunan nilai koefiosiengplran. Fenomena limpasan
banjir yang terjadi pada suatu sungai merupakamysiuRarakteristik hujan dan
karakteristik sungai tersebut. Karakteristik suriggtipengaruh pada jenis tanah dan
tata guna lahan. Tata guna lahan dan praktek pelagal bantaran sungai akan
mempengaruhi nilai koefisien pengaliran yang padéragnya juga akan
mempengaruhi debit banjir, sehingga dalam tinjgadmdap aspek konservasi lahan
dapat dilakukan dengan meninjau kembali pemanfaatanguna lahan pada suatu

bantaran sungai.

1.2. ldentisifikas Masalah dan Batasan M asalah
1. 2. 1 ldentisifikas Masalah

Pemukiman kumuh di Kota Bogor merupakan masalaly yhimadapi oleh
hampir semua kota - kota besar di Indonesia batldaa-kota besar di negara
berkembang lainnya. Telaah tentang permukiman kufsium), pada umumnya
mencakup tiga segi, anatara lain :

1. Kondisi fisik tersebut antara lain tampak dari kishthangunannya yang sangat
rapat dengan kualitas konstruksi rendah, jaringdanjtidak berpola dan tidak
diperkeras, sanitasi umum dan drainase tidak bgsfuserta sampah belum
dikelola dengan baik.

2. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada dikaw pemukiman kumuh
antara lain mencakup tingkat pendapatan rendalman@osial yang longgar,
budaya kemiskinan yang mewarnai kehidupannya yataya lain tampak dari

sikap dan perilaku masyarakat yang kuarng pargssiya dalam pembangunan.



3. Keterkaitan antara kedua dampak Kondisi tersebubhgguga mengakibatkan
kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemararhesupenyebaran penyakit
dan perilaku menyimpang, yang berdampak pada kphidu kota
keseluruhannya.

4. Permukiman yang berada di bantaran sepanjang suBigaidane tersebut
merupakan kawasan rawan bencana banjir dan tanadsdo dikarenakan
kemampuan lahan di Sub DAS Cisadane yang tidakasesingan peruntukan
permukiman sehingga di Kelurahan Kebon Pedes Kaeanianah Sareal Kota
Bogor dilanda bencana banjir dan tanah longsor.

5. Secara teknis beberapa bangunan yang adatdiréa Sungai Cisadane tersebut
dapat digolongkan rawan terhadap bencana karendiskaanah di Kota Bogor
atau sepanjang Sub DAS Cisadane secara keselurmbéagandung pasir dan
kapur. Kondisi tersebut jelas rentan pada terjadilayiah longsor akibat adanya
degradasi tanah oleh kikisan air sungai.

1. 2. 2 Batasan Masalah M asalah

Agar studi ini mempunyai fokus dan pembahasan yaegdalam, maka
tahapan penelitian dimulai dengan mengidentifik&sirakteristik lingkungan
permukiman yang ada di bantaran Sub Sungai Cisall@hehan Kebon Pedes

Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor, meramalkanitmggsimal elevasi muka air

pada puncak banjir yang terjadi di Sub Sungai Gisadyang dinotasikan dengan

peta zonasi banjir, dan mengidentifikasi klasifikesmampuan lahan yang ada di

Sub Sungai Cisadane sehingga bisa dilakukan timde&aservasi yang dinotasikan

dalam peta kelas lahan.. Pembatasan masalah tpadasdifokuskan pada :

1. Mengidentifikasikan karakteristik lingkungan pernmakn yang ada di bantaran
Sub Sungai Cisadane :

¢ Masyarakat
* Dinamika masyarakat
0 Status tinggal
0 Lama tinggal
0 Alasan pemilihan lokasi tempat tinggal
U

Status bangunan



O Kepemilikan sertifikat
* Tingkat pendidikan
* Jenis mata pencaharian
* Tingkat pendapatan
» Aktivitas masyarakat di wilayah Sub Sungai Cisadgrtirahan

Kebon Pedes

¢ Bangunan

Klasifikasi luasan bangunan (Berdasarkan Keputu&arsama
Menteri Dalam Negeri, Menteri Pekerjaan Umum damtde Negara
Perumahan Rakyat No0.739/KPTSN/1992) termasuk ditaa
intensitas bangunan (KDB, KLB dan GSB)

Aspek kesehatan dan kenyamanan (Berdasarkan KepuMenteri
Permukiman dan Prasarana Wilayah Republik Indongs@
403/KPTSN/M/2002)

* Pencahayaan

* Penghawaaan

Aspek keamanan (Berdasarkan Keputusan Menteri Ré@man dan
Prasarana Wilayah Republik Indonesia No. 403/KPTMBRD02)

e Struktur bangunan

* Lantai bangunan

¢ Sarana dan Prasarana

Sarana

* Perdagangan dan Jasa
* Peribadatan

* Pendidikan

* Kesehatan

* Pemerintahan
Prasarana

* Air bersih

e Sanitasi lingkungan

* Persampahan



e Jalan

¢ Drainase

2. Meramalkan tinggi elevasi muka air pada puncakibgang terjadi di Sungai
Cisadane berdasarkan variabel : (Chow, 1985:90)

Luas penampang basah,
Kecepatan aliran,
Kemiringan dasar sungai (slope),

Debit sungai.

3. Mengidentifikasikan zona kelas kemampuan lahan ahtdran Sub Sungai

Cisadane Kelurahan Kebon Pedes berdasarkan variabeh : (Wani Hadi
Utomo, 1994:76)

Tektur tanah,
Lereng permukaan,
Tingkat erosi,
Kedalaman tanah,

Drainase.

1. 3 Rumusan M asalah

Rumusan masalah “Arahan Penataan Kawasan Permulkdim@ab Daerah

Aliran Sungai Cisadane Kelurahan Kebon Pedes Ketzam&anah Sareal Kota

Bogor” yang diangkat diantaranya yaitu :

1. Bagaimana karakteristik permukiman kondisi fisikndzon fisik di
Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane Kelurakabon Pedes
Kecamatan Tanah Sareal Kota Bogor?

2. Bagaimana tingkat kekumuhan permukiman di lihati daktor —
faktor yang mempengaruhi kekumuhan dan bencama dlaSub
DAS Cisadane Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan T&aabal

Kota Bogor?

3. Bagaimana arahan penataan permukiman di Sub DA&d&is

Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal KafarB



1.4 Tujuan, Sasaran dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk :

1.

Mengetahui karakteristik pemukiman kondisi fisikndaon fisik di Sub
Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane

Mengetahui tingkat kekumuhan permukiman di lihat ézktor — faktor
yang mempengaruhi kekumuhan dan bencana alam dbAGiCisadane
Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal KafarB
Merekomendasikan arahan penataan lingkungan pemukyang berada
di Sub DAS Cisadane Kelurahan Kebon Pedes Kecanfaaah Sareal
Kota Bogor.

1. 4.2 Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dari penelitian inifwai

1.

o~ DN

Mengetahui karakter penduduk dan rumah kumuh yardapat di
sepanjang sungai Cisadane kota Bogor.

Mengetahui kondisi sarana dan prasarana dasar

Mengidentifikasi kawasan atau lokasi rawan bencana

Mengetahui karakter penduduk dan rumah kumuh

Mengetahui faktor penarik dan pendorong yang meggoerni

pertumbuhan pemukiman kumubh.

1. 4. 3 Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Pemerintah Kota Bogor, hasil dari penelitiaihadapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan gmogreremajaan
kota khususnya permukiman di sempadan Sub Sungad&me

Bagi masyarakat, dapat membantu agar menciptakatu skawasan
permukiman dengan kualitas yang baik serta mengirdsikan lokasi

rawan bencana yang ada di Sub Daerah Aliran S@igadane.



3. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai acuan etk selanjutnya
khususnya yang berhubungan dengan masalah pernmukdnaSub
Daerah Aliran Sungai.
4. Bagi peneliti, meningkatkan ilmu perencanaan taita kdalam bidang
permukiman, serta sebagai syarat penyelesaian akipisuntuk jenjang
S-1 pada Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah daa Kaiversitas
Brawijaya.
1.5 RuangLingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Materi
Pembahasan materi pada penelitian ini terbagi rdeb@gberapa tahapan antara
lain adalah :
Tahap identifikasi yang dilakukan untuk mengetaparmasalahan banjir di
Sungai Cisadane adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi karakteristik lingkungan permukimanngaada di bantaran Sub
Sungai Cisadane di Kelurahan Kebon Pedes Kecanaaah Sareal Kota
Bogor.

2. ldentifikasi karakteristik fisik Sungai Cisadane.

3. ldentifikasi elevasi muka air puncak banjir dengaretode peramalan
ketinggian air sungai setiap debit kala ulang.

4. ldentifikasi tingakt permukiman kumuh di bantaranbSSungai Cisadane
Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal KafarB

Setelah tahap identifikasi dilakukan, selanjutnyateri lebih dalam dibatasi

dengan penentuan analisis yang akan digunakamadaia :

1. Analisis karakteristik lingkungan permukiman beat&an aspek sosial dan
ekonomi, analisis struktur bangunan berdasarkansitas bangunan, aspek
kesehatan, kenyamanan dan keamanan bertempatl theggaanalisis sarana
dan prasarana untuk mengetahui kelengkapan fasititdam lingkungan
permukiman.

2. Analisis karakter Sub DAS Cisadane untuk mengetdtapasitas debit
limpasan pada kondisi normal dan banijir yang tega&ub Sungai Cisadane

pada tahun 2007. Berdasarkan debit kala ulang diiketahui ketinggian
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elevasi muka air ketika terjadi pada puncak basgita kemampuan lahan
untuk mengetahui potensi sekaligus penghambat dakmygunaan fungsi
kawasan.
3. Analisis Faktor , analsis potensi dan masalah dear amasalah yang
mempengaruhi kekumuhan pada permukiman KelurahaorKBedes di Sub
DAS Cisadane
Tahapan analisis ini kemudian dijadikan sebagaamaa@alam penentuan konsep
arahan pemanfaatan ruang di bantaran Sub DAS Qisaskzcara efektif sehingga
diharapkan terjadi keseimbangan terhadap pemanfaatmberdaya yang diikuti
usaha pemaanfatan lahan tetap dapat dimanfaatkamash mendatang. Selain itu
adanya usaha perbaikan dan pengaturan baik padmpang maupun di bantaran
sungai agar dapat meminimalkan dampak akibat bansanjir bagi bangunan yang

ada di bantaran Sungai Cisadane.

1. 5. 2 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah yang dijadikan penelitian laigpermukiman di Sub

DAS Cisadane Kelurahan Kebon Pedes Kota Bogor, yargnmiliki batas
administrasi sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kelurahan Kedung Badak

Sebelah Barat : Kelurahan Tanah Sareal

Sebelah Selatan : Kecamatan Bogor Tengah

Sebelah Timur : Kelurahan Tanah Sareal

Daerah yang diperkirakan terkena pengaruh dariattaatiran Sub Sungai
Cisadane adalah RW 01, RW 06, RW 10, RW 11, RWarPRW 13 di Kelurahan
Kebon Pedes. Berikut dapat kita lihat pada tabeP jjumlah RW dan RT di

Kelurahan Kebon Pedes Kecamatan Tanah Sareal KafarB
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Tabel 1. 2 Tabulas Jumlah RW dan RT di Kelurahan Kebon Pedes
No RW RT
RW 01 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06/RT 07
RW 02 RT 01/RTO2/RT 03/RT 04/RT 05
RW 03 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06/RT 07
RW 04 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06/RT 07
RW 05 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04
RW 06 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06
RW 07 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO05
RW 08 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06
RW 09 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06
10 RW 10 RT 01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06
11 RW 11 RTO01/RT 02/RT 03/RT 04/RTO5/RT 06
12 RW 12 RTO01/RT 02/RT 03/RT 04/RT05
13 RW 13 RT01/RT 02/RT 03/RT 04/RT05
Sumber : RDTR Kecamatan Tanah Sareal Tahun 2005 - 2015

©Coo~NOOUOMWNE

Wilayah penelitian secara administratif berada pgéelegamatan Kebon Pedes
dengan luas 104 Ha. Bangunan yang berada di banfarta Sungai Cisadane pada
wilayah penelitian yaitu sebesar 4156 unit banguriada wilayah penelitian ini
dapat kita detailkan melalui pembagian blok di yalla perencanaan ini untuk lebih
bisa melakukan penanganan dalam Arahan Penataamuleran Kumuh di Sub
Daerah Aliran Sungai Cisadane Kelurahan Kebon P&#eamatan Tanah Sareal
Kota Bogor. Berikut dapat kita lihat pada TabeB hembagian blok dan lokasi.

Tabe 1. 3 Pembagian Blok Perencanaan

No.  Blok L okas Jumiah
Bangunan
1. Blok01 Sempadan Sungai Cisadane 478
RW 01, RW 03, RW 04, 858

2. Blok 02 RW 06

3. Blok 03 RW 10 435

4. Blok 04 RW 12 253

5. Blok 05 RW 09 270

6. Blok 06 RW 02, RW 07, RW 08 454

7. Blok 07 RW 05, RW 11, RW 13 765

8. Blok 08 Semapadan Rel Kreta Api 643
Total 4156
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Administrasi Kelurahan Kebon Pedes

KETERANGAN

Sumber : Hasil Survey Tahun 2008
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1.6.

Kerangka Pemikiran

Perkembange pendudu Kota Bogor

dengan terbatasanya lahan
pernukiman di perkotaan

Kebutuhan akan
Kuarangnya kete

Permukiaman menin
rsediaan lahan permukima

Kebijakan penataan perumahgn

dan permukiman UU No. 4
tahun 1992 dan PP kota Bogd

=

Pemaanfatan lahan di sempa:

Sub Daerah Aliran Sungai
(DAS)sungai Cisadane

tentang penataan perumahan
dan permukiman

Upaya Penang

permukiman di DAS Cisadane

anan permasalaha

-—

L 4

Daerah Aliran Sungai (DAS) :

2

Permukiman :

» Identifikasi  penilaian  kondis "
lingkungan

» Identifikasi  penilaian  kondis "
perumahan

» I|dentifikasi penilaian kondisi sararja

dan prasarana

Identifikasi penilaian kondis
lokasi

Identifikasi terhadap
kerawanan bencana

ANALISIS

Analisis tingkat kekumuhan permukiman
Analisis daya dukung tanah terhadap DAS
Analisis aspek kerawanan bencana
Analisis Faktor (pemaanfatan ruang)
Analisis Potensi masalah
Analisi akar masalah

Y

Konsep penataan permukiman di

Sepanjang Sub Daerah Aliran
Sungai (DAS) Ciliwing

A 4

ARAHAN PENATAAN PERMUKIMAN DI SEPANJANG
DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) CISADANEG

Gambar 1.6
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